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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Negara-negara di dunia ini sangat dipengaruhi oleh fenomena migrasi dari satu 

negara ke negara lain. Salah satu kekuatan utama di balik mempermudah orang untuk 

berpindah dari satu negara ke negara lain atau yang diketahui sebagai migrasi, adalah 

globalisasi. Globalisasi yang diasosiasikan dengan kemajuan teknologi, transportasi, dan 

telekomunikasi telah memungkinkan negara-negara di seluruh dunia menjadi semakin kabur 

batas-batasnya. Migrasi tenaga kerja atau yang kerap diketahui sebagai pekerja migran 

merupakan salah satu fenomena migrasi yang telah terjadi sejak lama dan mengalami 

peningkatan selama beberapa dekade terakhir.  

Definisi pekerja migran diuraikan oleh PBB dalam United Nations Convention on 

the Protection of the Rights of all Migrant Workers and Members of their Families, 1990, 

Article 2(1), sebagai tiap individu yang akan terlibat atau sebelumnya telah terlibat dalam 

aktivitas pekerjaan berbayar di negara tempat mereka tidak memiliki kewarganegaraan 

(OHCHR, 1990). Para pekerja migran sering terlibat ke dalam migrasi dilatarbelakangi oleh 

alasan dalam mencari suatu pekerjaan. Tingginya arus gelombang migrasi ini disebabkan 

oleh pertumbuhan ekonomi di wilayah asal mereka, para calon pekerja migran 

mengandalkan alasan mereka pindah ke luar negeri dengan harapan adanya peluang kerja 

dan kelayakan gaji akibat kekurangan biaya hidup. 

Permasalahan ketenagakerjaan hingga saat ini masih kerap melanda hampir sebagian 

besar Indonesia. Masalah itu sendiri disebabkan oleh kesengsaraan ekonomi yang telah lama 

melanda, diperparah dengan pandemi COVID-19 menyebabkan masyarakat menghadapi 

krisis peluang kerja. Akibatnya, para tenaga kerja Indonesia memilih untuk bermigrasi dalam 
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mencari pekerjan di berbagai industri informal di luar negeri atau di negara mereka 

ditempatkan. Para tenaga kerja Indonesia yang mencari pekerjaan di negara tujuannya 

kemudian dikenal istilah sebagai pekerja migran Indonesia (PMI).  

Setiap tahunnya, jumlah PMI terus meningkat. Sekitar 3,37 juta orang Indonesia 

dipekerjakan baik secara prosedural maupun informal di luar negeri pada tahun 2022. Negara 

destinasi yang kerap dijadikan wilayah tujuan migrasi bagi para PMI yaitu Arab Saudi, 

Hongkong, Taiwan, dan yang paling utama adalah Malaysia. Malaysia menduduki posisi 

negara penempatan PMI terpopuler di wilayah Asia Tenggara, yang mana Malaysia 

mempekerjakan sekitar 55% pekerja migran asal Indonesia. Karena kedekatannya dengan 

negara asal para PMI, lokasi yang cukup strategis, dan kemiripan bahasa sehari-hari yang 

digunakannya, dan kebutuhan akan tenaga kerja tergolong besar, Malaysia telah lama 

menjadi destinasi tujuan utama para pekerja migran Indonesia.  

Grafik 1.1. Jumlah Pekerja Migran Indonesia berdasarkan Negara Penempatan 

Sumber: Bank Indonesia, 2023. 

Dilansir melalui Statistik Jumlah Tenaga Kerja Indonesia menurut Negara 

Penempatan oleh Bank Indonesia, terlihat pada grafik 1.1. bahwa PMI dominan bermigrasi 

ke Malaysia. Jumlah PMI di Malaysia pada tahun 2019 sebanyak 1.883 juta, lalu di tahun 

selanjutnya mengalami penurunan dengan total 1.628 juta PMI. Alasan utama mengapa 

penempatan PMI menurun sejak 2020 adalah karena Malaysia tidak mengizinkan untuk 
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melakukan perjalanan ke wilayah mereka karena pandemi COVID-19 atau yang diketahui 

sebagai penutupan negara tujuan (closed borders). Di tahun-tahun selanjutnya jumlah PMI 

di Malaysia mengalami kenaikan yang dinamis, terlihat pada tahun 2021, jumlah PMI di 

Malaysia sebayak 1.641 juta pekerja, dan tahun 2022 sebanyak 1.667 juta pekerja. 

Berdasarkan hal ini terlihat bahwa Malaysia meduduki posisi teratas dengan jumlah 

penempatan PMI terbanyak diantara negara-negara penempatan lainnya (Bank Indonesia, 

2023). 

Seiring dengan peningkatan arus migrasi PMI ini di sisi lain menimbulkan berbagai 

permasalahan kompleks. Sebagian dari para PMI yang dikirim ke Malaysia tergolong ke 

dalam kategori primary skill tanpa memiliki keterampilan khusus dalam pekerjaan atau 

diketahui luas sebagai pekerja informal. Permasalahannya, karena pekerja migran yang 

berada di sektor informal Malaysia sebagian besar terdiri dari PMI, kondisi ini kemudian 

menempatkan posisi PMI sangat rentan terhadap perlakuan yang bertentangan dengan hak 

pekerja migran. Fenomena pekerja migran ini memunculkan persoalan yang berkaitan 

dengan pelanggaran hak asasi sebagai pekerja migran, seperti penipuan, pemerasan, 

pemotongan gaji, penyitaan paspor pekerja, penyelundupan migran, perekrutan ilegal. PMI 

juga kerap mengalami permasalahan yang lebih serius dalam kekerasan, seperti pelecehan 

seksual, pemerkosaan, penyiksaan, hingga perdagangan manusia, yang mana permasalahan 

ini sering menimbulkan korban jiwa. 
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Tabel 1.1. Kasus Pelanggaran PMI di Malaysia yang Ditangani oleh KBRI 

No. Jenis kasus 2020 2021 2022 

1. Kasus ketenagakerjaan 681 818 1.873 

2. Kasus Keimigrasian 593 483 1.288 

3. Kasus Diskriminasi 

dan Eksploitasi 
360 726 2.797 

Total kasus 
1.634 

(0.086%)* 

2.027 

(0.12%)* 

5.958 

(0.35%)* 

*Persentase antara total kasus pelanggaran PMI di Malaysia dengan total PMI di Malaysia 

Sumber: KBRI Kuala Lumpur, 2022. 

Permasalahan atas pelanggaran hak yang dialami PMI turut tercatat dalam laporan 

kinerja KBRI Kuala Lumpur, sepanjang tahun 2020 KBRI Kuala Lumpur telah menangani 

kasus pelanggaran hak PMI di Malaysia sebanyak 1.634 kasus, dan di tahun 2021 mengalami 

peningkatan sebayak 2.027 kasus. Namun, di tahun 2022 sendiri kasus pelanggaran tersebut 

melonjak tajam hingga menyetuh angka 5.958 kasus. Jumlah ini mengalami peningkatan 

yang luar biasa hingga dua kali lipat daripada kasus tahun sebelumnya. (KBRI Kuala 

Lumpur, 2022). 

Seluruh pekerja migran dilindungi dalam konvensi internasional terkait pekerja 

migran oleh PBB. Terlepas dari kredensial pekerja migran mana pun, standar HAM harus 

dijunjung tinggi oleh semua negara. Indonesia menjadi salah satu negara yang meratifikasi 

konvensi PBB United Nations Convention on the Protection of the Rights of all Migrant 

Workers and Members of their Families, 1990, yang mana konvensi ini menyatakan 

penjaminan hak atas perlindungan bagi seluruh pekerja migran maupun pihak keluarga para 

pekerja migran tersebut. Ratifikasi konvensi PBB tersebut yang kemudian menggerakkan 

Pemerintah Indonesia dalam memencetuskan Undang-Undang No. 18 Tahun 2017 terkait 

Perlindungan Pekerja Migran Indonesia.  
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Upaya dalam mewujudkan bentuk perlindungan bagi PMI, khususnya yang bekerja 

di Malaysia pada tahun 2021 hingga 2022 turut dikerahkan oleh pihak pemerintah, sebuah 

Nota Kesepahaman atau Memorandum of Understanding (MoU) tentang Penempatan dan 

Perlindungan Tenaga Kerja Indonesia di Sektor Domestik di Malaysia telah disepakati oleh 

pemerintah Indonesia dengan Pemerintah Malaysia pada 1 April 2022 lalu. Dalam MoU 

tersebut, telah diatur bentuk pelaksanaan one channel system atau sistem satu kanal, yang 

mengakomodir hal yang berkaitan dengan perlindungan PMI di Malaysia seperti job order, 

prosedur penempatan, dan fasilitas tempat kerja bagi para PMI. Pembentukan MoU ini 

diharapkan akan memberikan PMI perlindungan yang sebaik mungkin. 

Namun dalam pelaksanaan penerapan MoU tersebut, tedapat sebuah pelanggaran 

yang dilakukan oleh pemerintah Malaysia terhadap MoU terkait perlindungan PMI di 

Malaysia yang telah disepakati sebelumnya. Pemerintah Malaysia memberlakukan sebuah 

sistem perekrutan bagi PMI secara online yang bernama Sistem Maid Online (SMO). Sistem 

rektrumen ini dibentuk di luar kesepakatan nota yang telah ditandatangani sebelumnya, 

dimana SMO ini dianggap tidak akan mengikuti bentuk prosedur keberangkatan para PMI 

dan pada akhirnya menyebabkan posisi PMI sangat rentan untuk dieksploitasi dan lunturnya 

nilai-nilai perlindungan bagi para PMI yang hadir di Malaysia (Rodani, 2022). 

Fakta akan kerentanan PMI dalam memperoleh jaminan keamanan atas 

permasalahan hak asasi yang dialaminya, dan kurang maksimalnya upaya yang dikerahkan 

oleh pihak pemerintah Indonesia dalam melindungi PMI di Malaysia, sehingga perlu adanya 

keterlibatan aktor lain dalam mendorong bentuk perlindungan tersebut, salah satunya yaitu 

melalui IOM sebagai organisasi internasional. International Organization for Migration 

(IOM) merupakan suatu badan antar pemerintah yang memiliki urgensi dalam 

mengembangkan sektor migrasi yang manusiawi dan tertib atas kepentingan seluruh pihak. 

IOM telah dibentuk sejak 1951 sebagai akibat kekacauan dan kolonisasi Eropa Barat setelah 
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Perang Dunia II, dimana pada awalnya IOM terbentuk dengan nama Provisional 

Intergovernmental Committee for the Movement of Migrants from Europe (PICMME) dan 

kemudian berganti menjadi International Organization for Imigration (IOM) pada tahun 

1989. Sejak awal, IOM telah menjadi Intergovernmental Organization namun hanya 

dibawah naungan negara-negara Eropa Barat. Kemudian, IOM terus mengekspansi 

eksistensinya ke belahan benua lainnya seperti Afrika dan Asia. Puncaknya pada 2016 silam, 

IOM secara resmi tergabung ke dalam PBB melalui UN Summit for Refugees and Migrants 

dan menjadikan IOM sebagai organisasi internasional berskala global dengan 175 negara 

yang tergabung menjadi anggota IOM (IOM, 2023) 

IOM memiliki dasar atas pengakuan hubungan antara isu migrasi dan pembangunan 

ekonomi, sosial, dan budaya serta penjunjungan hak atas kebebasan serta kesejahteraan para 

migran. Dalam ranah ketenagakerjaan, IOM memiliki visi utama dalam melindungi pekerja 

migran dan memaksimalkan keuntungan migrasi tenaga kerja baik bagi negara asal dan 

tujuan maupun bagi para migran itu sendiri. IOM mampu menyatukan pemerintah, 

masyarakat sipil, dan sektor swasta melalui jaringan globalnya untuk menciptakan program 

dan mekanisme migrasi tenaga kerja yang menyeimbangkan antara kepentingan mereka 

yang bersaing dan perlindungan bagi para pekerja migran (IOM, 2023). Perlindungan bagi 

para pekerja migran kemudian menjadi sebuah fokus utama dari misi IOM untuk 

menegakkan keadilan sosial dan hak asasi manusia. Inilah mengapa IOM mengidentifikasi 

perlindungan hak pekerja migran sebagai salah satu urgensi yang perlu ditangani, dengan 

tujuan agar dunia terbebas dari seluruh kasus yang menyangkut dengan migrasi. 

IOM telah bekerja sama erat dengan pemerintah Indonesia untuk mendukung upaya 

dalam memperbaiki kondisi perlindungan para migran Indonesia yang melanda para PMI. 

Pada tahun 2013 silam, IOM turut membantu dalam mewujudkan suatu perlindungan bagi 

para PMI di Malaysia sejak dulu yang ditandai dengan pembentukan MoU dengan tema yang 
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diangkat yaitu pembangunan kapasitas dan pengelolaan migrasi tenaga kerja Indonesia. 

MoU ini merupakan hasil kerja sama IOM dengan BNP2TKI yang ditandatangani pada 21 

Desember 2012 dan diresmikan pada 1 Januari 2013. Terdapat beberapa agenda yang 

diluncurkan dalam MoU tersebut yang meliputi riset pasar ketenagakerjaan melalui sebuah 

penelitian, pengawasan rekrutmen melalui bimbingan teknis dari instruktur pemetaan 

potensi calon PMI, hingga kampanye terkait kemanan kerja migran melalui penjangkauan 

di 30 lokasi, pelayanan pra-keberangkatan PMI melalui bimbingan teknis. Kementerian 

Tenaga Kerja dan Transmigrasi sebagai pihak pemerintah Indonesia turut mendukung 

kerjasama antara IOM dan BNP2TKI di Indonesia, dimana kerja sama ini berlangsung 

selama dua tahun sejak 2013 hingga 2015 (Wulandari, 2016). 

Sehubungan dengan kurangnya perwujudan bentuk perlindungan bagi PMI di 

Malaysia pada tahun 2021-2022, peran organisasi internasional tampak begitu penting untuk 

mendukung dan bekerja sama dengan pihak-pihak lainnya yang secara khusus berfokus 

untuk mengatasi permasalahan ini. Oleh karena itu, IOM sebagai organisasi internasional 

berbasis migrasi turut yang mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh PMI sejak dahulu 

tampaknya dapat memberikan sebuah gerakan baru dalam mewujudkan suatu perlindungan 

bagi PMI di Malaysia. Langkah-langkah yang dilakukan IOM (International Organization 

for Migration) untuk menjaga hak asasi pekerja migran Indonesia di Malaysia akan digali 

lebih jauh dalam penelitian ini. Karena perlindungan buruh migran merupakan bagian dari 

penegakan hak asasi manusia, maka persoalan pelanggaran hak PMI di Malaysia pada tahun 

2021-2022 kemudian menarik untuk dikaji lebih lanjut.  

1.2. Rumusan Masalah 

Melalui paparan masalah yang telah dijabarkan dalam latar belakang sebelumnya, 

sebuah permasalahan utama ditemukan dan akan dianalisis lebih lanjut dalam penelitian ini, 
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yaitu “Bagaimana IOM memainkan perannya sebagai organisasi internasional dalam 

memberikan perlindungan bagi para PMI di Malaysia pada rentang tahun 2021-2022?”. 

1.3. Tujuan Penelitian 

Memahami berbagai peran yang dilakukan oleh IOM (International Organization for 

Migration) sebagai organisasi internasional dalam memberikan perlindungan bagi para 

pekerja migran Indonesia (PMI) di Malaysia.  

1.4. Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini, terdapat berbagai manfaat penelitian yang dapat diperoleh, yang mana 

manfaat penelitian ini terbagi menjadi dua kategori, di antaranya sebagai berikut: 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian dapat menumbuhkan sebuah wawasan atas sebuah isu yang 

melanda pekerja migran Indonesia di Malaysia beserta berbagai implikasinya, diikuti dengan 

berbagai peran yang dilakukan IOM sebagai organisasi internasional. Tak hanya itu saja, 

penelitian ini diharapkan mampu menjadi alat instrumen dalam meningkatan pemahaman 

ilmu pengetahuan tentang peran yang dijalankan sebuah organisasi internasional. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, hasil analisa dalam penelitian ini dapat melimpahi beberapa manfaat 

sebagai berikut: 

a) Memberikan sebuah wawasan informasi tentang perlindungan atas hak asasi para 

pekerja yang bermigrasi ke suatu wilayah 

b) Menumbuhkan serta mengembangkan pemahaman bagi individu atau masyarakat 

terkait isu pelanggaran hak asasi manusia berkepanjangan yang kerap melanda para 

pekerja migran 

c) Sebagai acuan referensi bagi mahasiswa dalam menelaah dan meninjau lebih lanjut 

terkait permasalahan pelanggaran hak asasi PMI, yang diikuti dengan peran 
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